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Revolusi Industri 4.0 dan sebentar lagi akan beralih pada society 5.0 mensyaratkan kontribusi keilmuan yang tidak hanya berhenti pada diskusi yang nyatanya bersifat eksklusif terhenti pada kaum intelektual. Kesigapan ilmu pengetahuan terutama dalam menghadapi era disrupsi dengan karakter ketidakpastianya menjadi mutlak menuntut relasi yang fleksibel, dialog yang elastis, dan komunikasi yang cair tanpa harus kehilangan esensi. Fleksibilitas, elastisitas, dan komunikasi yang cair demikian terjadi dalam ilmu dengan ilmu dan ilmu dengan amal sekaligus. Persoalan-persoalan social yang terkadang mengarah pada patologi seperti halnya  korupsi, konflik, radikalisme, ketidakpercayaan, merebaknya hoax dan ujaran kebencian, hingga persoalan keacuhan serta ketidaksiapan hampir semua lini dalam menghadapi Covid-19 adalah persoalan krusial yang butuh keterlibatan banyak pakar, banyak ilmuwan dibidangnya masing-masing, juga para juga praktisi, agar persoalan-persoalan sosial kemanusiaan demikian dapat diselesaikan secara tuntas dan komprehensif.  

Dalam posisi inilah cara pandang transdisipliner sebagai kelanjutan dan pengembangan dari multidisiplin dan interdisiplin diperlukan hadir dilembaga-lembaga pendidikan tinggi. Dalam kondisi demikian, perguruan tinggi tidak boleh menjadi menara gading yang seolah sibuk mengkaji ilmu tetapi tumpul dan gagap ketika berhadapan dengan persoalan praktis di masyarakat.  Pertanyaan besarnya adalah seberapa peka kita? Tulisan ringan ini akan menyentil daya tangkap kita sebagai akademisi, masihkah kita memposisikan diri sebagai ilmuwan yang abai dengan persoalan mendasar di sekitarnya?. Anggap saja tulisan ini sebagai otokritik, bukan untuk anda tetapi untuk penulis sendiri.  

A. Menerabas Batas Disiplinaritas

Sudut pandang ilmu yang sebelumnya bercorak multidisiplin dan interdisiplin dipandang belum cukup cair dan tetap menyisakan pagar dan sekat-sekat ilmu pengetahuan atau yang disebut Burnett (2005) dengan “framework of disciplinary research”. Maka munculah pendekatan transdisipliner yang diperkenalkan oleh Piaget pada decade tahun 1970-an dan dideklarasikan secara resmi pada tahun 1994 bersamaan dengan Kongres Trandisipliner yang diselenggarakan di Convento da Arabida Portugal (Hasan, 2007: 1). Gerakan transdisiplin muncul sebagai akibat dari kekakuan batas disiplin dan kompleksitas persoalan yang dihadapi manusia. 
Alih-alih mengkotak-kotakkan ilmu dan membatasi cara berfikir, bersikap dan bertindak, ilmu yang diajarkan harus bersifat terbuka, sehingga kebenaran dan nilai kepraktisan ilmu selalu berkembang. Dalam cara pandang transdisiplner, semua ilmu dianggap memiliki kedudukan yang sama, yaitu memiliki tugas mulia untuk memecahkan persoalan yang berkembang di masyarakat. Pendekatan transdisiplin pada akhirnya akan mengarahkan pada perkembangan ilmu pengetahuan yang lebih egaliter/setara posisinya antara satu ilmu dengan ilmu yang lain, sehingga satu disiplin ilmu tidak bijak dianggap lebih tinggi kedudukannya dibandingkan dengan ilmu lainnya, sebab pada dasarnya ilmu pengetahuan lahir dari wahyu Ilahi yang ditujukan untuk manusia dan karenanya pemanfaatannya harus pula mengarah pada pemanusiaan manusia. 

Selain itu, mengapa harus membentangkan garis pembatas yang tegas antara berbagai disiplin, padahal keduanya dapat berdialog dan menyatu. Ada sudut pandang Antropologi biologis dalam wujud etno-botani, etno-zoo; atau bahkan Etnozoobotani-sastra. Misalnya dalam melihat objek kajian tanaman lokal masyarakat tertentu bisa dilihat dalam perspektif ilmu Biologi, dalam hal ini adalah botani dan disiplin ilmu Antropologi dalam hal ini adalah kebiasaan masyarakat dalam bercocok tanam dan menggunakan obat tertentu untuk menjaga kesehatan atau mengobati penyakit yang lalu memunculkan pendekatan Etnobotani. Jika ia sudah menjadi salah satu alternatif obat, maka masuk pula disiplin ilmu Kedokteran; jika obat tersebut sudah mulai dikemas, dipasarkan, maka disanalah bekerja ilmu ekonomi. Dalam ilustrasi diatas dapat dipahami bahwa pendekatan transdisipliner tidak hanya dicirikan oleh hadirnya disiplin ilmu dari rumpun keilmuan yang berbeda, tetapi juga cara melihat fakta atau objek kajian secara lebih luas, fleksibel, dan cair.     

B. Patologi Sosial, Menguji Kepekaan Kita 

Penekanan transdisiplin ada pada keterbukaan dan ketersediaan ruang dialog dan diskusi antara satu ilmu dengan ilmu lainnya. Masalah sosial akut yang muncul di masyarakat sehingga menjadi fakta patologis membutuhkan kajian dan penyelesaian masalah yang komprehensif dalam cara pandang transdisipliner. Ilmu yang diajarkan di kampus-kampus tidak boleh lagi hanya menjadi wacana yang manis didiskusikan di kelas-kelas, namun lumpuh ketika berhadapan dengan realitas di masyarakat. Ilmu-ilmu agama wajib bergandengan tangan dengan ilmu-ilmu social humaniora, bahkan dengan ilmu-ilmu alam (natural science), demi pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih humanis dan pemecahan masalah yang lebih substantive dan komprehensif. Keberadaan sebuah agama yang dipraktekkan di masyarakat tertentu misalnya, dapat dilihat dengan menggunakan kajian fenomenologi agama dengan mengikutkan disiplin ilmu Antropologi dengan metode etnografinya. Sehingga klaim-klaim kebenaran atau malah sebaliknya penyalahan terhadap cara keberagamaan suatu masyarakat secara terburu-buru dapat diminimalisir. 

Soal lain penggunaan cadar, tidak boleh hanya dilihat sebagai persoalan pemahaman agama dari disiplin ilmu Qur’an, Hadist, Ushul Fiqh, dll; tetapi harus dilihat dalam perspektif ilmu Sosiologis, Antropologis, ilmu komunikasi, ilmu ekonomi, bahkan ilmu politik. Jika hanya dipandang dari disiplin ilmu agama, maka persoalan cadar jika bukan hanya akan menghasilkan tudingan sebagai upaya penegasian ajaran agama (sebagai bagian dari syari’at), namun juga bisa dipandang sebagai upaya liberalisasi jika persoalan tersebut tidak mampu dijelaskan dari berbagai pendekatan atau perspektif ilmu lainnya, sebagaimana disebutkan di atas.
Kasus teranyar tentang Covid-19 dan side effect patologis yang menyertainya nyatanya jauh lebih parah dari tularan virus itu sendiri. Sebaran berita dan konten terkait virus tersebut juga dapat dikaji, dikritisi dan dicari jalan pemecahanya dengan cara pandang transdisilinaritas, dimana civitas akademika perguruan tinggi dapat mengambil sikap secara arif tanpa kehilangan empati dan produktivitas. Pademi Covid-19 adalah wabah yang tak bisa ditolak, bahkan menyebar dengan sangat cepat, tetapi bukan berarti tidak ada yang bisa dilakukan. Para dosen dan peneliti dengan disiplin ilmu tertentu berkontribusi dalam riset dan pengabdian bersama secara serentak demi memecahkan persoalan dari sudut pandang yang sama, yaitu menyelamatkan manusia dari wabah yang justru menimbulkan kepanikan. Ilmuwan sosial dapat meriset dan memberikan sudut pandang edukatif terkait upaya untuk mencegah kepanikan dan paranoid yang berlebihan. Para tokoh agama dan ilmuwan agama dapat memberikan pencerahan dan tausiah yang menyejukan serta memberi harapan pada umat agar lebih mendekatkan diri pada Allah tanpa kehilangan rasionalitas, terlebih lagi ketaatan buta. Para ahli sains dan ilmu alam dapat mencari dan meriset alternatif penguatan antibody manusia yang memang menurut para ahli virus justru menjadi penyembuh paling ampuh. 
Dengan disiplin ilmu yang berbeda, mereka boleh jadi menggunakan objek materil yang sama, yaitu virus, tetapi juga mengarah pada paradihma/pendekatan/cara pandang yang sama pula, yaitu paradigm fungsionalisme (structural). Paradigma fungsionalisme (structural) memadang bahwa setiap komponen/unsur/elemen saling berhubungan antar satu dan lainnya dan masing-masing fungsional atau berguna dalam fenomena sosial. Dengan cara pandang demikian, maka akan melahirkan cara pandang transdisipliner yang tidak penting dan tidak perlu lagi dibedakan secara tajam sudut pandang social, ilmu alam, sains, dan agama. Sehingga, ada cara pandang fungsionalisme dalam Ilmu social, fungsionalisme dalam ilmu alam, fungsionalisme dalam ilmu sains, dan fungsionalisme dalam ilmu agama. Semuanya bekerja dan melebur demi mengembalikan dan memapankan tatanan social masyarakat yang fungsional dan saling menopang satu sama lain. Usai wabah ini berakhir, masyarakat diharapkan akan melek dan terbangun scientific literacy bergandengan dengan cultural, social, dan religious literacy, termasuk media literacy (Oey-Gardiner et al, 2017).

   Dengan mempersilahkan satu permasalahan dipotret dengan sudut pandang yang berbeda, akan menghasilkan arus ilmu pengetahuan yang kokoh. Maka, wabah Covid-19 sebagaimana efek patologis lainnya akan memicu dan memacu kolaborasi, solidaritas, dan kebersamaan para pihak untuk  saling mengedukasi demi keselamatan bumi dan manusia.  Essai ini menguji kepekaan dan kebijakan kita untuk tidak abai, bukan semata karena faktanya tetapi efek dari fakta yang justru lebih patologis. 
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